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HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DAN KONFORMITAS 

DENGAN CYBERBULLYING PADA REMAJA MADYA PENGGEMAR 

KPOP 

 

Fitri Rohana 

17107010026 
 

INTISARI 

 

Maraknya perilaku cyberbullying yang terjadi di Indonesia, khususnya remaja 

madya penggemar KPOP perlu mendapatkan perhatian khusus agar terhindar dari 

perilaku cyberbullying. Kontrol diri dan konformitas menjadi salah satu faktor 

penyebab terjadinya perilaku cyberbullying. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara kontrol diri dan konformitas dengan cyberbullying 

pada remaja madya penggemar KPOP. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 100 

remaja madya penggemar KPOP. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik quota sampling. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif.  Alat pengumpulan data menggunakan Skala Perilaku Cyberbullying, 

Skala Kontrol Diri, dan Skala Konformitas. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis regresis berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara kontrol diri dan konformitas dengan cyberbullying 

pada remaja madya penggemar KPOP dengan nilai koefisien sebesar 0,517 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), artinya hipotesis mayor dalam penelitian 

ini diterima. Kemudian analisis pada masing-masing prediktor menunjukkan ada 

hubungan negatif antara kontrol diri dengan cyberbullying pada remaja madya 

penggemar KPOP dengan nilai koefisien sebesar 0,515 dan nilai signifikan sebesar 

0,000 (p<0,05), sehingga hipotesis minor pertama diterima. Sementara konformitas 

menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan terhadap cyberbullying. Hal ini 

terlihat dari nilai koefisien sebesar 0,084 dan nilai signifikan 0,622 (p>0,05) 

sehingga hipotesis minor kedua ditolak. Adapun sumbangan efektif kontrol diri dan 

konformitas terhadap perilaku cyberbullying sebesar 26,8%, sedangkan kontrol diri 

memberikan sumbangan efektif sebesar 26,6% dan konformitas memberikan 

sumbangan efektif sebesar 0,7% terhadap cyberbullying. Sisanya 73,2% 

dipengaruhi oleh faktor yang lain seperti pola asuh orang tua, kepribadian, 

keterampilan sosial, dan regulasi emosi. 

 

Kata Kunci: Cyberbullying, Kontrol Diri, Konformitas, Penggemar KPOP   
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONTROL AND CONFORMITY 

WITH CYBERBULLYING IN ADOLESCENCE KPOP FANS 

 

Fitri Rohana 

17107010026 

 

ABSTRACT 

 

The rise of cyberbullying behavior that occurs in Indonesia, especially adolescence 

KPOP fans need special attention to avoid cyberbullying behavior. Self-control and 

conformity are factors that cause cyberbullying behavior. This study aims to 

determine the relationship between self-control and conformity with cyberbullying 

in adolescence KPOP fans. The subjects in this study were 100 adolescence KPOP 

fans. The sampling technique in this study used the quota sampling technique. This 

research uses quantitative methods. The data collection tool used the Cyberbullying 

Behavior Scale, Self-Control Scale, and the Conformity Scale. Data analysis in this 

study used multiple regression analysis techniques. The results of this study indicate 

that there is a relationship between self-control and conformity with cyberbullying 

in adolescence KPOP fans with a coefficient value of 0.517 and a significance value 

of 0.000 (p<0.05), meaning that the major hypothesis in this study is accepted. Then 

the analysis of each predictor shows that there is a negative relationship between 

self-control and cyberbullying in adolescence KPOP fans with a coefficient value 

of 0.515 and a significant value of 0.000 (p <0.05), so the first minor hypothesis is 

accepted. While conformity showed no significant relationship to cyberbullying. 

This can be seen from the coefficient value of 0.084 and a significant value of 0.622 

(p>0.05) so that the second minor hypothesis is rejected. The effective contribution 

of self-control and conformity to cyberbullying behavior is 26.8%, while self-

control provides an effective contribution of 26.6% and conformity provides an 

effective contribution of 0.7% to cyberbullying. The remaining 73.2% is influenced 

by other factors such as parenting, personality, social skills, and emotional 

regulation. 

Keyword: Cyberbullying, Self Control, Conformity, KPOP Fans 

  



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi internet yang kian pesat di kalangan remaja membuat 

media sosial menjadi akses tertinggi pertama yaitu sebanyak 51,5%, dimana berada 

pada chatting berada pada urutan kedua mempunyai persentase sebesar 29,3%. Selain 

kedua layanan internet tersebut, ada beberapa layanan internet lainnya yang sering 

digunakan yaitu search engine, melihat gambar/foto, melihat video, mendownload 

video, mendownload gambar, artikel dan lain – lain (APJII, 2020). 

Sebagaimana yang diketahui media sosial merupakan layanan internet kedua 

yang sering digunakan di Indonesia. Menurut Psikolog Rose Mini (Nasrullah, 2015), 

media sosial saat ini sering digunakan sebagai sarana katarsis yang berarti upaya untuk 

menyalurkan emosi dan mendapatkan perhatian. Selanjutnya dikatakan bahwa, remaja 

menggunakan media sosial tidak hanya dilakukan untuk berkomunikasi dalam 

kapasitas mencari informasi, namun juga sering terjadi saling lempar cacian dan makian 

serta umpatan yang berpotensi terjadinya cyberbullying. Hal tersebut akan membuat 

pengguna media sosial untuk melakukan penindasan online atau yang lebih dikenal 

dengan cyberbullying. 

Cyberbullying adalah wujud lain dari bullying. Adapun perbedaan antara 

bullying dan cyberbullying adalah bullying dilakukan di secara langsung atau tatap 

muka. Sedangkan cyberbullying sendiri dilakukan di dunia maya, utamanya di media 

sosial (Unicef.org, 2020) 

Willard (Alfiasari, 2018) menjelaskan cyberbullying sebagai perilaku agresi 

sosial melalui media internet serta teknologi lainnya dengan cara mengirim atau 
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mengunggah materi dimana isi dari materi tersebut berbahaya. Perilaku cyberbullying 

dapat dikatakan cyberbullying bilamana perundungan online dilakukan secara sengaja 

dan terus menerus dengan cara mengirimkan pesan berupa ancaman, menyebarkan 

kebohongan atau menyebarkan kebencian di media sosial yang dimiliki oleh pelaku.  

Kasus cyberbullying banyak terjadi di Indonesia, salah satu kasus cyberbullying 

yang terjadi dimana penyanyi dangdut Ayu Ting Ting melaporkan netizen yang telah 

menghina dirinya dan sang anak dengan kata-kata yang tidak pantas di media sosial 

pribadinya. Selain itu, penyanyi Ussy Sulistiawaty juga melaporkan netizen ke Polda 

Metro Jaya dikarena ada beberapa netizen yang merundung anak-anaknya di media 

sosial instagram (Popbela.com, 2021).  

Selain kasus di atas, ada kasus cyberbullying yang dilakukan oleh penggemar 

KPOP di mana penggemar KPOP memberikan komentar menyakitkan di salah satu 

akun influencer hingga influencer tersebut melaporkan kepada pihak berwajib 

(Liputan6.com, 2020). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggemar KPOP 

tidak hanya melakukan cyberbullying kepada artis atau idola lain, tetapi penggemar 

KPOP juga cenderung melakukan cyberbullying sesama penggemar KPOP lain melalui 

media sosial twitter (Alfiana, 2019). Beberapa penggemar KPOP yang melakukan 

perilaku cyberbullying dikarenakan bentuk pembelaan yang berlebihan terhadap 

idolanya, sehingga melakukan perilaku cyberbullying (Fauziah, 2016). Hal tersebut 

yang menyebabkan para penggemar KPOP melakukan agresi verbal melalui tulisan 

kasar dan menyinggung serta mengirimkan pesan yang ditujukan kepada idola atau 

penggemar lain di akun media sosial yang tanpa di sadari masuk kedalam perilaku 

cyberbullying (Efathania & Aisya, 2019) 

Adapun pelaku cyberbullying mempunyai tujuan untuk melakukan 

cyberbullying kepada korban atau individu yang menjadi target cyberbullying di media 
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sosial yang dimilik. Tujuan tersebut di antaranya yaitu mengejek, menghina, mencela 

bahkan mengancam individu (Unicef.org, 2020) 

Penyalahgunaan media sosial tersebut semakin terlihat kalau banyak remaja 

yang tidak memanfaatkan media sosial dengan bijaksana sehingga memunculkan 

perilaku cyberbullying (Rukmi, 2020). Tidak terkecuali penggemar KPOP yang 

kebanyakan masih merupakan siswa SMP/SMA yang sedang melewati masa peralihan 

ini terkadang melakukan perilaku cyberbullying. Hal tersebut dapat terlihat dari polling 

di tahun 2016 yang menyebutkan penggemar KPOP di Indonesia kebanyakan berusia 

16 sampai 19 yang mana mereka adalah siswa SMP/SMA (Jakpat.net, 2016). 

Penggemar KPOP akan melakukan hal yang sama dengan penggemar lain walaupun 

tindakan yang dilakukan bisa saja salah atau menyakiti pihak lain. 

Selama tujuh tahun terakhir KPOP menghiasi industri musik Indonesia, hal ini 

terlihat dari hadirnya boyband dan girlband KPOP ke Indonesia untuk mengadakan 

konser tunggal maupun datang sebagai guest star dalam suatu acara. KPOP atau Korean 

Pop merupakan genre musik Pop yang berasal dari Korea Selatan (medcom.id,2018). 

Selain visual dan kemampuan artisnya, kesuksesan budaya Korea di Indonesia 

dikarenakan industri musik Korea yang menyajikan berbagai jenis musik mulai dari 

Pop, Dance, Rock, R&B, Hip Hop, dan jenis musik lainnya yang mana gabungan dari 

menari dan menyanyi. Alasan tersebutlah yang menjadikan remaja Indonesia 

mengetahui KPOP yang membuat mereka menyukainya bahkan ada yang sampai jadi 

fanatik KPOP (Kompasiana, 2018). Banyak remaja yang menyukai beberapa grup band 

lebih dari satu yang sering disebut multifandom. Hal tersebut menyebabkan penggemar 

idol melakukan cyberbullying kepada penggemar yang multifandom dengan sebutan 

pengkhianat karena tidak setia dengan idolanya.  
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Para penggemar KPOP bisa dibilang sudah biasa dengan cyberbullying, di 

mulai dari perang di media sosial Twitter, berbalas komentar di Youtube atau Facebook 

hingga membuat akun haters (idntimes.com, 2017). Salah satu kasus cyberbullying 

terbaru yang terjadi di Indonesia adalah kasus yang menimpa Natya Shina seorang 

influencer. Dimana Natya memberikan komentar tentang dance Jennie Blackpink yang 

dianggap tidak pantas oleh penggemar Blackpink. Natya mengalami cyberbullying 

yang dilakukan penggemar Blackpink melalui komentar di akun instagram pribadinya. 

Hal tersebut membuat Natya melaporkan kepihak berwajib (Liputan6.com, 2020). 

Selain kasus Natya terdapat kasus cyberbullying yang dilakukan oleh fans KPOP yaitu 

Cinta Kuya. Cinta Kuya dibully fans BTS karena tiket konser yang didapatnya 

(idntimes.com, 2017). Rapper Young Lex juga pernah mendapatkan cacian atau 

cyberbullying dari penggemar KPOP di tanah air. Bermula dari Young Lex mereview 

album baru Blackpink dengan mengucapkan kata tak senonoh pada Lisa Blackpink 

(Grid.id, 2018). 

Di Yogyakarta sendiri, perilaku cyberbullying pada penggemar KPOP sering 

terjadi melalui media sosial twitter. Penelitian melalui hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti terhadap salah satu subjek (19) yang sering terlibat fanwar di media 

sosial twitter. Awalnya konflik yang terjadi hanya saling mengejek namun berubah 

menjadi serius. Bahkan subjek tidak segan untuk tidak membalas komentar yang 

menjelekkan idola dengan kasar dan tidak sopan yang berujung pada tindakan 

cyberbullying. Hal ini semata untuk membela idola agar tidak dijelekkan oleh 

penggemar lain. Subjek sendiri merupakan penggemar KPOP yang tinggal di 

Yogyakarta dan sering menyukai KPOP sejak SMP kelas 1. 

Beberapa kasus yang terjadi di atas memperlihatkan bahwa perilaku 

cyberbullying masih perlu mendapatkan perhatian khusus. Penggemar KPOP yang 
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sebagian besar masih pada usia remaja yang termasuk berada di fase perkembangan. 

Hal tersebutlah yang membuat remaja menjadi penggemar KPOP karena pada masa 

tersebut remaja dihadapkan pada pencarian identitas atau yang sering disebut sebagai 

masa identitas vs kebingungan identitas (Hidayati, 2019). Di fase perkembangan, 

remaja idealnya dapat berperilaku baik dalam masyarakat dan lingkungan sekitar 

dengan cara mengikuti pedoman norma dan nilai yang ada. Remaja dapat 

memanfaatkan media sosial yang dimiliki dengan bijaksana. Adanya media sosial 

remaja bisa berinteraksi tanpa bertemu secara langsung dengan teman ataupun kenalan 

tetapi tidak melupakan etika dalam menggunakan media sosial. Pedoman norma 

tersebut dilakukan supaya individu tidak menimbulkan kerugian bagi pihak-pihak 

tertentu. Kenyataannya, sebagian besar remaja sering menyalahgunakan media sosial 

yang dimiliki untuk melakukan hal-hal negatif.  

Penyalahgunaan media sosial yang sering dilakukan remaja, khususnya 

penggemar KPOP yaitu perilaku cyberbullying. Tahun 2019, artis korea Sulli 

meninggal bunuh diri dikarenakan komentar dari netizen diakun pribadi miliknya 

(tirto.id, 2019). Pada tahun 2020, influencer Indonesia Natya Shina melaporkan netizen 

kepihak berwajib yang melakukan cyberbullying kepada dirinya. Tersangka dari kasus 

cyberbullying yang di alami oleh Nayta Shina merupakan seorang penggemar KPOP 

yang masih duduk dibangku SMP (Liputan6.com, 2020). Tak sedikit juga kasus 

cyberbullying terjadi di kalangan artis yang berusia dibawah umu, seperti yang dialami 

Naura Ayu, penyanyi cilik anak dari Nola Be3 yang sudah geram ingin melaporkan 

netizen jalur hukum (Kompasiana, 2021). Sulitnya mengontrol para pengguna media 

sosial menjadi salah satu penyebab utama banyaknya kasus cyberbullying yang terjdi. 

Apalagi pelaku cyberbullying berlindung dengan akun fake atau anominitas sehingga 

korban tidak tahu siapa yang akan di salahkan. Tak sedikit pula anak atau remaja saat 
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ini tidak bijak dalam menggunakan media sosial yang dimilikinya. Berdasarkan kasus 

cyberbullying diatas, perilaku cyberbullying perlu ditelaah lebih lanjut agar pelaku dari 

cyberbullying menyadari betapa bahayanya komentar mereka di media sosial. 

Perilaku cyberbullying yang dilakukan akan menimbulkan dampak psikis dan 

fisik baik baik pelaku maupun korban cyberbullying. Sedangkan pelaku cyberbullying 

akan dilanda rasa khawatir, selalu merasa gagal dan dampak terakhir memiliki rasa 

bersalah yang berkepanjangan ke korbannya (Rifauddin, 2017). Selain itu, dampak 

buruk bagi korban dari cyberbullying yaitu mengalami kecemasan dan depresi, minat 

dan kinerjanya menurun, ada perubahan pola makan dan tidur dan terakhir korban akan 

melakukan bunuh diri (Patchin & Hinduja, 2010). 

Perilaku cyberbullying terjadi dikarenakan berbagai faktor yaitu faktor internal 

maupun faktor eksternal. Faktor internal yang dapat menyebabkan perilaku 

cyberbullying yaitu kontrol diri, pengendalian emosi dan pikiran. Sedangkan untuk 

faktor eksternal yang dapat menyebabkan perilaku cyberbullying yaitu teman sebaya, 

konformitas, lingkungan atau iklim sekolah. Adapun prediktor keluarga dapat 

mempengaruhi individu dalam melakukan perilaku cyberbullying (Pandie dan 

Weismann, 2016) 

Kontrol diri merupakan salah satu penyebab terjadinya perilaku cyberbullying. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Zahro (2018) dapat dilihat bahwa kontrol diri 

dan komunikasi orang tua berpengaruh secara signifikan dalam kecenderungan perilaku 

cyberbullying bagi siswa SMP. Penelitian yang dilakukan oleh Anwasyah & Gazi 

(2017) menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara loneliness, self control, dan 

self esteem terhadap perilaku cyberbullying pada mahasiswa. Kontrol diri atau self 

control menurut Hofmann merupakan keterampilan individu dalam menahan diri 

ataupun mengarahkan dirinya sendiri kearah yang lebih baik yang mana individu 
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tersebut dihadapkan dengan godaan-godaan (Malihah & Alfiasari, 2018). Apabila 

penggemar KPOP mempunyai kontrol diri yang tinggi dan baik maka penggemar 

KPOP bisa terhindar dari perilaku negatif, misalnya perilaku cyberbullying. 

Oleh sebab itu, penggemar KPOP yang mempunyai kontrol diri yang baik dan 

tinggi dapat terhindar dari tindakan cyberbullying, adapun sebaliknya bila penggemar 

KPOP mempunyai kontrol diri yang kurang baik dan rendah maka peluang buat 

melakukan tindakan cyberbullying semakin besar. Penggemar KPOP dengan kontrol 

diri yang baik dan tinggi dapat menahan diri dari keinginan untuk berperilaku yang 

tidak sesuai dengan norma sosial. 

Selain kontrol diri, terdapat faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku 

cyberbullying salah satunya konformitas. Konformitas juga mempengaruhi remaja 

dalam melakukan perilaku cyberbullying. Penelitian yang dilakukan oleh Bagaskara 

(2019), menunjukkan bahwa konformitas dengan cyberbullying SMA di Samarinda 

Seberang memiliki hubungan signifikan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Budiarti 

(2016) juga menunjukkan bahwa variabel peer group menjadi variabel paling 

berpengaruh terhadap perilaku cyberbullying siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pengaruh yang cukup kuat dalam mendukung perilaku cyberbullying siswa yaitu teman 

sebaya melalui interaksinya. Apsari & Siswati (2020) mengatakan konformitas 

memiliki pengaruh langsung terhadap tindakan cyberbullying. 

Berbeda dengan penelitian di atas, dimana konformitas berpengaruh kepada 

perilaku cyberbullying. Penelitian yang dilakukan oleh Arianty (2018) menunjukkan 

bahwa konformitas tidak mempengaruhi individu untuk melakukan perilaku 

cyberbullying. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Metrikahayati & Herdiana (2017) dimana konformitas dengan perilaku cyberbullying 

tidak terdapat hubungan yang signifikan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
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Noviandri (2019) menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara konformitas dengan 

perilaku cyberbullying. Denny Wahyuningtyas Miftakhul Jannah (2021) juga ikut 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan konformitas dengan perilaku cyberbullying 

pada remaja di media sosial instagram. 

Konformitas sendiri menurut Myers ialah perubahan sikap perilaku atau 

kepercayaan individu supaya selaras dengan anggota kelompoknya (Arianty, 2018). 

Sedangkan menurut Sarwono (2005) konformitas merupakan tingkah laku anggota 

kelompok supaya dapat menyamakan perilaku anggota kelompok lain yang mana hal 

tersebut berasal dari dorongan atas keinginannya sendiri. 

Individu yang memiliki konformitas tinggi bisa saja memiliki kecenderungan 

untuk melakukan perilaku cyberbullying. Penggemar KPOP mempunyai sikap 

konformitas dimana bila ada idolanya di bully atau rumor buruk maka penggemar idola 

tersebut akan membela. Bahkan tidak segan penggemar KPOP akan mengajak 

penggemar KPOP lain untuk membela idolanya walaupun dengan cara melakukan 

cyberbullying. Maka dari itu penggemar KPOP juga memiliki interaksi atau 

pertemanan online sesama penggemar pasti memiliki pengaruh cukup kuat dalam 

melakukan cyberbullying. Walaupun para penggemar jarang bertemu mereka akan 

selalu berkomunikasi lewat media sosial yang dimiliki.   

Berdasarkan paparan di atas, diketahui bahwa kontrol diri dan konformitas 

merupakan beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku cyberbullying. 

kontrol diri dan konformitas memberikan pengaruh yang cukup besar pada terjadinya 

perilaku cyberbullying. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 

apakah ada hubungan antara kontrol diri dan konformitas dengan cyberbullying pada 

remaja madya penggemar KPOP, apakah ada hubungan antara kontrol diri dan 
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cyberbullying pada remaja madya penggemar KPOP, dan apakah ada hubungan antara 

konformitas dan cyberbullying pada remaja madya penggemar KPOP. 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, ada beberapa tujuan dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui hubungan antara kontrol diri dan konformitas dengan cyberbullying 

pada remaja madya penggemar KPOP. 

2. Mengetahui hubungan antara kontrol diri dan cyberbullying pada remaja madya 

penggemar KPOP. 

3. Mengetahui hubungan antara konformitas dan cyberbullying pada remaja madya 

penggemar KPOP. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tambahan berupa data 

empiris di bidang keilmuan Psikologi, khususnya Psikologi Klinis dan Psikologi 

Sosial yang berkaitan tentang hubungan kontrol diri dan konformitas dengan 

cyberbullying pada remaja madya penggemar KPOP. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Remaja 

Bagi remaja, agar remaja mendapatkan wawasan bahwa kontrol diri dan 

konformitas berkorelasi dengan perilaku cyberbullying, sehingga diharapkan 

remaja dapat memperhatikan hubungan pertemanan serta bisa mengontrol 

dirinya dalam berkomentar di media sosial khususnya penggemar KPOP. 

b. Bagi Orang Tua 
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Bagi orang tua, agar dapat mengetahui bahwa kontrol diri dan 

konformitas berhubungan dengan perilaku cyberbullying. Dalam hal ini, orang 

tua diharapkan dapat memahami kebutuhan remaja akan pertemanan dan 

mengarahkan pada bentuk pertemanan yang kearah positif. Selain itu, orang tua 

juga dapat memberikan kesempatan lebih pada anak untuk berteman secara 

sehat dengan siapapun dan melatih kontrol diri anak khususnya dalam 

penggunaan media sosial agar terhindar dari perilaku cyberbullying, khususnya 

orang tua yang memiliki anak penggemar KPOP. 

c. Bagi Guru 

Bagi guru, agar dapat mengetahui bahwa kontrol diri dan konformitas 

berkorelasi dengan perilaku cyberbullying. Guru dapat memahami kebutuhan 

remaja di sekolah terhadap konformitas kelompok serta mengembangakn 

kontrol diri siswa melalui program-program sekolah 

D. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian sangat dibutuhkan sebagai bukti bahwa tidak ada 

plagiarisme dalam penelitian sebelumnya. Variabel terikat kontrol diri dan 

konformitas dalam penelitian ini sudah pernah diteliti oleh beberapa peneliti 

sebelumnya. Meskipun begitu ada beberapa perbedaan dalam hal subjek penelitian, 

lokasi penelitian ataupun alat ukur yang akan digunakan. Berikut beberapa 

penelitian yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya sebagai pendukung terhadap 

penelitian yang dilakukan. 

1. Penelitian tentang cyberbullying pernah dilakukan oleh Malimah dan Alfiasari 

(2018) yang berjudul “Perilaku Cyberbullying Pada Remaja Dan Kaitannya 

Dengan Kontrol Diri Dan Komunikasi Orang Tua”. Metode penelitian 

Kuantitatif Cross Sectional Study digunakan sebagai metode penelitian dalam 
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penelitian tersebut. Purposive Sampling digunakan dalam pengambilan contoh 

sampel. Berdasarkan data yang telah diperoleh, menunjukkan terdapat 

hubungan negatif antara komunikasi orangtua remaja dan kontrol diri terkait 

perilaku cyberbullying yang dilakukan oleh remaja. Perihal tersebut 

dikarenakan kurangnya keterbukaan komunikasi orang tua dan remaja sehingga 

bisa berpotensi dalam meningkatkan perilaku cyberbullying. Remaja bisa saja 

mempunyai peluang dalam melakukan perilaku menyimpang karena tidak ada 

yang memberitahukan mana saja perilaku yang benar atau salah, hal tersebut 

karena tidak adanya komunikasi antara orang tua dan remaja.  

2. Penelitian tentang “Pengaruh Loneliness, Self – Control, dan Self Esteem 

Terhadap Perilaku Cyberbullying Pada Mahasiswa” yang dilakukan Anwarsyah 

dan Gazi (2017). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dimana teknik 

yang digunakan ialah teknik analisis regresi berganda. Hasil penelitian yang 

diperoleh menunjukkan Loneliness, Self – Control, dan Self Esteem dapat 

mempengaruhi perilaku cyberbullying secara signifikan sebesar 23%. Ada tujuh 

variabel bebas dalam penelitian ini yaitu social desirability loneliness, 

depression loneliness, behavioral control, trait loneliness, decisiónal control, 

self-esteem dan cognitive control. Namun, dari ketujuh variabel tersebut hanya 

empat variabel bebas yaitu decisional control, cognitive control, depression 

loneliness, dan trait loneliness yang mempunyai nilai koefisien regresi cukup 

signifikan. Sedangkan variabel bebas lainnya, nilai koefisiennya tidak 

signifikan. 

3. Penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Konformitas Dengan 

Kecenderungan Perilaku Cyberbullying Pada Cosplayer Di Komunitas Cosplay 

Semarang (COSMA)” yang dilakukan oleh Apsari dan Siswati (2020). Metode 
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penelitian kuantitatif digunakan sebagai metode penelitian serta menggunakan 

analisis datanya menggunakan metode analisis data Product Moment dari 

Pearson. Sebanyak 191 orang cosplayer pada komunitas Cosplay Semarang 

(COSMA) merupakan populasi dalam penelitian ini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara konformitas dengan 

perilaku cyberbullying pada cosplayer di komunitas Cosplay Semarang. Hal ini 

dapat diartikan bahwa konformitas yang tinggi maka semakin tinggi pula 

kecenderungan anggota komunitas dalam melakukan perilaku cyberbullying 

dan sebaliknya. Perilaku cyberbullying yang dilakukan karena konformitas 

mendapatkan hasil sebesar 34,1% sedangkan sisanya 65,9% perilaku 

cyberbullying dilakukan oleh berbagai faktor yang tidak diukur pada penelitian 

tersebut. Konformitas rendah yang dimiliki oleh anggota COSMA 

menyebabkan mereka tidak bergantung pada norma serta aturan yang berlaku 

di komunitas COSMA. Apabila anggota COSMA ada yang melakukan perilaku 

cyberbullying maka anggota lain tidak akan ikut untuk melakukan perilaku 

cyberbullying. 

4. Penelitian lain yang berkaitan dengan konformitas dengan judul “Hubungan 

Antara Konformitas Dengan Perilaku Cyberbullying Siswa Sekolah Menengah 

Atas Di Samarinda Seberang” yang dilakukan oleh Bagaskara (2019). Metode 

kuantitatif dengan desain korelasi digunakan sebagai metode penelitian ini. 

Sebanyak 163 siswa SMA di Samarinda Seberang digunakan sebagai subjek 

penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa konformitas dengan perilaku cyberbullying yang dilakukan oleh siswa 

SMA di Samarinda Seberang memiliki hubungan yang signifikan. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Pandie dan Weismann (2016) yang berjudul 

“Pengaruh Cyberbullying Di Media Sosial Terhadap Perilaku Reaktif Sebagai 

Perilaku Maupun Sebagai Korban Cyberbullying Pada Siswa Kristen SMP 

Nasional Makassar”. Metode kuantitatif dengan model survey digunakan 

sebagai metode penelitian di penelitian ini dengan jumlah subjek sebanyak 

siswa SMP Nasional Makassar. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh antara perilaku cyberbullying dengan perilaku reaktif pada siswa 

Kristen di SMP Nasional Makassar yang mana memiliki nilai signifikan sebesar 

0,037 <0,05.  

6. Penelitian yang dilakukan oleh Lesmana (2019) dengan judul “Hubungan Harga 

Diri dan Prasangka Gender Dengan Kecenderungan Perilaku Cyberbullying 

Pelajar Jakarta”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

stratified random sampling sebagai metode penelitiannya dengan jumlah subjek 

sebanyak 135 siswa sekolah menengah dan kejuruan DKI Jakarta. Adapun hasil 

penelitian ini memperlihatkan terdapat hubungan signifikan antara  harga diri 

dan perilaku cyberbullying Selain harga diri, prasangka gender juga mempunyai 

hubungan signifikan dengan perilaku cyberbullying.  

7. Penelitian yang berjudul “Cyberbullying Pada Remaja SMP X Di Kota 

Pekalongan Ditinjau Dari Konformitas dan Kematangan Emosi” yang 

dilakukan oleh Syadza dan Sugiasih (2018). Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan subjek berjumlah 113 siswa SMP X di Kota 

Pekalongan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konformitas dan kematangan 

emosi terhadap perilaku cyberbullying mempunyai hubungan yang signifikan 

terlihat dari hasil korelasi dalam penelitian ini yaitu Ry(1,2) 0,731, F hitung 

sebesar 63,085 dengan taraf kepercayaan sebesar 0,000 (p<0,01). 
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8. Penelitian yang berjudul “Cyberbullying and Academic Performance” yang 

dilakukan oleh Faryadi (2011). Penelitian ini menggunakan metode triangulasi 

(kuantitatif, kualitatif, dan deskriptif) dimana subjek penelitian berjumlah 365 

mahasiswa di universitas Malaysia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 35 

subjek (13%) pernah menderita secara emosional akibat cyberbullying. 300 

subjek (85%) menyatakan bahwa cyberbullying menyebabkan emosional dan 

stress psikologis, selanjutnya subjek sebanyak 255 (70%) setuju bahwa 

cyberbullying berdampak buruk pada kinerja akademis mahasiswa. Hasil 

lainnya menunjukkan bahwa 60 (16,6) subjek menyatakan bahwa mereka telah 

melakukan cyberbullying di kampus setidaknya 2 atau 3 kali sebulan. 

Sementara itu, 4 (1,1%) subjek mengatakan bahwa mereka telah melakukan 

cyberbullying di luar kampus sebanyak 2 atau 3 kali sebulan. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Grunin, Yu, dan Cohen (2020) berjudul “The 

Relationship Between Youth Cyberbullying Behaviors and Their Perceptions of 

Parental Emotional Support”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dan juga subjek yang 

digunakan berjumlah 14.627 yang berusia 11 sampai 15,5 tahun dari 314 

sekolah di seluruh Amerika Serikat, selanjutnya di seleksi menjadi 12.642 

siswa. Adapun hasil penelitian menunjukkan pentingnya dukungan emosional 

orang tua sebagai salah satu faktor yang mana dapat mempengaruhi 

cyberbullying pada remaja. 

10. Penelitian yang berjudul “Cyberbullying and Social Anxiety: A Latent Class 

Analysis Among Spanish Adolescents” yang dilakukan oleh Monteagudo, 

Delgoda, Ingless dan Escortell (2020). Metode kuantitatif dipilih dalam 

penelitian ini, selain itu subjek yang digunakan berjumlah 1.412 siswa sekolah 
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pendidikan menengah di Spanyol yang berusia 12 sampai 18 tahun. 

Berdasarkan hasil penelitian partisipasi siswa yang rendah dalam kasus perilaku 

cyberbullying dapat menimbulkan ketakutan dan kekhawatiran bahwa teman 

sebayanya akan menilai mereka secara negatif, yang mana akan mengarahkan 

mereka untuk menghindari keadaan yang mana remaja harus berinteraksi 

langsung dengan orang lain yang tidak mereka kenal dengan baik.  

Berdasarkan uraian penelitian diatas, dapat diketahui persamaan dan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, sebagai berikut : 

1. Topik 

Topik penelitian yang dipilih terkait variabel bebas dan variabel terikat, 

maka dari itu variabel tergantung yaitu cyberbullying sedangkan untuk 

variabel bebas yaitu kontrol diri dan konformitas. Walaupun pernah terdapat 

penelitian sebelumnya terkait cyberbullying dengan setiap variabel bebas, 

tetapi belum ada penelitian yang menggunakan kedua variabel bebas secara 

bersama. 

2. Subjek 

Penelitian ini menggunakan subjek remaja penggemar KPOP yang 

tinggal di DI Yogyakarta berusia 15-18 tahun. Berbeda dari penelitian 

sebelumnya yang menggunakan subjek remaja siswa SMP atau SMA. 

3. Alat Ukur 

Penelitian ini menggunakan alat ukur dari skala yang dimodifikasi 

penelitian menggunakan aspek dari cyberbullying yang dikemukakan oleh 

Willard (2005), aspek dari kontrol diri yang dikemukakan Averil (Thalib, 

2010) dan aspek dari konformitas menggunakan aspek dari Myers (2012). 
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4. Teori 

Pada penelitian ini, untuk menggambarkan variabel cyberbullying 

menggunakan teori yang dijelaskan oleh Willard yang dikembangkan dalam 

penelitian Rukmi (2019). Variabel kontrol diri menggunakan teori dari 

Averil yang dikembangkan dalam penelitian Zain (2018). Selanjutnya, teori 

konformitas menggunakan teori dari Myers (2012) yang dikembangkan 

dalam penelitian Zain (2018). 

Berdasarkan hasil review diatas terdapat beberapa perbedaan dalam 

penelitian ini, sehingga penelitian yang dilakukan dengan judul “Hubungan 

Kontrol Diri dan Konformitas dengan Cyberbullying pada Remaja Madya 

Penggemar KPOP” bisa dinyatakan asli sehingga dapat dipertanggungjawabkan 

keasliannya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Hipotesis mayor pada penelitian ini dinyatakan diterima, yaitu ada 

hubungan kontrol diri dan konformitas dengan cyberbullying pada remaja 

madya penggemar KPOP. Sumbangan efektif kontrol diri dan konformitas 

secara bersama-sama terhadap cyberbullying adalah 26,8%. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut secara 

bersama-sama mempu mempengaruhi atau berhubungan dengan 

cyberbullying remaja madya penggemar KPOP. 

2. Hiptesis minor pertama pada penelitian ini dinyatakan diterima, yaitu ada 

hubungan negatif antara kontrol diri dengan cyberbullying pada remaja 

madya penggemar KPOP. Variabel kontrol diri memberikan sumbangan 

efektif terhadap cyberbullying sebesar 26,6%. 

3. Hipotesis minor kedua pada penelitian ini dinyatakan ditolak, yaitu tidak 

ada hubungan antara konformitas dengan cyberbullying remaja madya 

penggemar KPOP. Variabel konformitas memberikan sumbangan efektif 

sebesar 0,7% terhadap cyberbullying. 
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B. Saran 

1. Bagi Remaja 

Remaja madya khususnya penggemar KPOP diharapkan tetap 

mempertahankan kontrol diri agar bijak dalam menggunakan media sosial serta 

mampu menahan emosi atau keinginan yang mengarah pada tindakan negatif 

seperti cyberbullying. 

2. Bagi Guru 

Guru atau pihak sekolah harap dapat memberikan pelatihan serta 

pengembangan secara berkala kepada siswa-siswa yang tergolong remaja 

madya, sehingga siswa dapat meningkatkan kontrol diri yang mana hal tersebut 

dapat menurunkan perilaku cyberbullying. Salah satunya dengan program 

bimbingan kelompok serta melakukan pembinaan self-control 

3. Bagi Orang Tua 

Diharapkan orang tua untuk meningkatkan kontrol diri anak dalam 

pengasuhannya dan tetap mengawasi anak saat menggunakan media sosial agar 

dapat terhindar dari perilaku cyberbullying yang terjadi. Salah satunya dengan 

melakukan pelatihan menggunakan metode PIPATIC atau melakukan 

pendekatan agama di rumah. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengambil tema 

cyberbullying agar memperluas subjek penelitian sehingga tidak hanya 

berfokus pada remaja madya, namun dapat menggunakan subjek remaja awal 

dan remaja akhir yang tertentu. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk 

mengurangi aitem dari skala tersebut bila mana akan dimodifikasi serta 

mengkaji faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku cyberbullying baik 
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itu dari faktor internal maupun faktor eksternal. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan metode pengambilan data yang berbeda, 

seperti dokumentasi atau analisis SEM (Structural Equation Modelling).  
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